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BAB III 

GAMBARAN UMUM DESA TUNGGUL BUTE 

 

A. Sejarah Desa Tunggul Bute Kecamatan Kota Agung 

Kabupaten Lahat 

Kisah dibalik Nama Desa Tunggul Bute Kecamatan 

Kota Agung Kabupaten Lahat, Berawal dari butanya mata 

tentara belanda.62 Desa Tunggul Bute terletak di Kecamatan 

Kota Agung, Kabupaten Lahat, Provinsi Sumatera Selatan. 

Desa ini berada di daerah perbukitan Bukit Barisan dengan 

ketinggian sekitar 1.400–2.000 meter di atas permukaan laut, 

sehingga sering disebut sebagai desa yang berada “di atas 

awan”. Selain keindahan alamnya, Desa Tunggul Bute juga 

memiliki sejarah menarik tentang asal-usul namanya. 

Menurut H. Abastoni, tokoh masyarakat setempat, 

nama Tunggul Bute berasal dari peristiwa pada masa 

penjajahan Belanda. Saat itu, tentara Belanda sering melintas 

di wilayah Semendo dan Pasemah, sehingga warga merasa 

terancam. Seorang warga Semendo bernama Abdul Manaf 

kemudian mengungsi dan menjadi orang pertama yang 

membuka serta menetap di kawasan yang kini dikenal 

sebagai Desa Tunggul Bute. 

Ketika tentara Belanda datang, warga menyusun siasat 

untuk mengelabui mereka. Para laki-laki bersembunyi di 
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hutan, sementara perempuan berpura-pura tidak mengetahui 

keberadaan mereka. Warga juga menebang pohon dan 

menyisakan tunggulnya, lalu menutupnya dengan 

pakaian agar terlihat seperti manusia dari kejauhan. Tentara 

Belanda yang melihatnya mengira banyak orang berada di 

sana, tetapi setelah didekati ternyata hanya tunggul pohon. 

Peristiwa inilah yang melahirkan nama “Tunggul 

Bute”, yang berarti tunggul pohon yang membuat pandangan 

tentara Belanda terkecoh. Nama tersebut kemudian 

digunakan sebagai nama desa dan menjadi bagian dari 

sejarah serta identitas masyarakat Desa Tunggul Bute, yang 

kini terdiri dari empat dusun. 

B. Letak Geografis 

Secara geografis, Desa Tunggul Bute terletak di bagian 

timur wilayah Kecamatan Kota Agung dengan jarak sekitar 

16 kilometer dari ibu kota kecamatan. Adapun batas-batas 

wilayah Desa Tunggul Bute adalah sebagai berikut: 

a. Sebelah utara berbatasan dengan Kabupaten Muara Enim. 

b. Sebelah selatan berbatasan dengan Desa Karang Endah. 

c. Sebelah barat berbatasan dengan wilayah Kabupaten 

Muara Enim. 

d. Sebelah timur berbatasan dengan Desa Singapure. 

Luas wilayah Desa Tunggul Bute mencakup berbagai 

jenis penggunaan lahan, antara lain: 

a. Tanah pekarangan atau pemukiman penduduk sekitar 

±15 hektar. 



 

 

b. Tanah perkebunan rakyat seluas ±309 hektar. 

c. Kawasan hutan produksi (HP) sekitar ±50 hektar. 

d. Lahan persawahan rakyat seluas ±40 hektar. 

e. Tanah kekayaan desa sekitar ±2 hektar. 

f. Tanah yang digunakan untuk jalan provinsi, kabupaten, 

dan jalan desa sepanjang ±7.500 meter.63 

C. Demografi Penduduk 

a. Kondisi Penduduk  

Jumlah penduduk Desa Tunggul Bute 2025 secara 

keseluruhan adalah  2.186 jiwa dengan Kartu Keluarga 539 

(KK) terdiri dari 1.045 orang penduduk laki-laki dan 1.141 

orang penduduk perempuan. Berikut tabel jumlah 

penduduk Desa Tunggul Bute Kecamatan Kota agung 

Kabupaten Lahat.64 
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Tabel 3.1 Kependudukan 

No Dusun Jumlah Penduduk (jiwa) 

Laki-laki Perempuan 

1. Dusun 1 397 401 

2. Dusun 2 356 328 

3. Dusun 3 125 271 

4. Dusun 4 167 141 

Jumlah  2.186 Jiwa 
  Sumber : Data Umum Desa 

b. Kondisi Pendidikan  

Didesa Tunggul Bute pendidikan masih tergolong 

rendah, karena yang tamatan Sarjana dan SMA masih 

sedikit dan mereka rata-rata tamatan SD dan SMP bahkan 

ada yang sama sekali tidak pernah bersekolah.65  

c. Kondisi Religi 

Didesa Tunggul Bute Kecamatan Kota Agung 

Kabupaten Lahat semua penduduknya mayoritas 

beragama Islam. 

D. Status Sosial Ekonomi Masyarakat 

Jumlah penduduk Desa Tunggul Bute pada tahun 2025 

tercatat sebanyak 2.186  jiwa. Secara umum, mata 

pencaharian masyarakat Desa Tunggul Bute adalah sebagai 

petani, khususnya petani kopi. Selain itu, terdapat pula 

masyarakat yang bekerja sebagai pedagang, buruh tani, dan 

sebagian kecil sebagai pegawai negeri maupun pegawai 
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swasta. Beberapa masyarakat juga bekerja sebagai tukang 

bangunan. Hal ini menunjukkan bahwa masyarakat Desa 

Tunggul Bute memiliki keragaman dalam jenis pekerjaan 

yang digeluti.66 Mengenai kondisi ekonomi masyarakat 

tunggul Bute ini untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 

sebagai berikut : 

Tabel 3.3 Keadaan Ekonomi Masyarakat 

No. Pekerjaan Jumlah 

1. Petani 1.752 orang 

2. Pedagang 40  orang 

3. Pertukangan 20 orang 

4. Pegawai Negeri Sipil 15 orang 

5. TNI 2 orang 

6. Perangkat Kelurahan 12 orang 

Jumlah 1.841 orang 
Sumber : Data Umum Desa 

E. Sumber Daya Alam Desa   

Desa Tunggul Bute memiliki sumber daya alam yang 

cukup melimpah dan berpotensi besar untuk dikembangkan, 

terutama di sektor pertanian dan perkebunan. Wilayah desa 

yang berada di daerah perbukitan dengan tanah yang subur 

menjadikan pertanian sebagai mata pencaharian utama 

masyarakat. Sebagian besar lahan digunakan untuk 

menanam tanaman kopi, yang menjadi komoditas unggulan 

dan ciri khas perekonomian masyarakat Desa Tunggul Bute. 

Lahan perkebunan kopi  masyarakat yang tersebar hampir 

seluruh dusun, dan hampir setiap kepala keluarga memiliki 
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kebun dengan luas 0,1-3,95 hektar atau bila dihitung dengan 

perbatang kopi setiap kepala keluarga memiliki 1000-10.000 

perbatang kopi.67 

F. Sarana dan Prasarana Desa 

Tabel 3.4 Sarana dan Prasarana Desa 

No. Uraian Keterangan 

1. Sarana Ibadah  
1. Masjid  

 
4 

2. Sarana Pendidikan  
1. PAUD dan TK 
2. SD 
3. SMP 

 
3 
3 
1 

3. Sarana Pemerintahan  
1. Balai Desa 
2. Kantor Desa 

 
1 
1 

4. Sarana Kesehatan  
1. Puskesmas 

 
1 

Sumber : Data Umum Desa 
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G.  Kondisi Pemerintahan Desa  

Mempunyai luas wilayah sebesar 4,74 km2. Wilayah 

ini berjarak 16 km dari dari pusat kecamatan dan 62 km dari 

Ibukota kabupaten.68 Yang mempunyai jumlah penduduk 

2.186 jiwa dengan jumlah Kepala Keluarga sebanyak 539 

KK. Pemerintahan Desa Tunggul Bute dipimpin oleh 

seorang Kepala Desa yang dibantu oleh Sekretaris Desa, 

Kepala Urusan, Kepala Seksi, serta para Kepala Dusun.69 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
68 Kecamatan Kota Agung  Dalam Angka 2024. Diakses tanggal 15-

08-2025.   
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Tabel. 3.5 Struktur Organisasi Desa Tunggul Bute  

STRUKTUR ORGANISASI PEMERINTAHAN DESA 
TUNGGUL BUTE KECAMATAN KOTA AGUNG 

KABUPATEN LAHAT 
 

 
Sumber : Data Umum Desa 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

KEPALA DESA

RAMSUL

KADUS 1

PUTRAWANSAH

KADUS 2

JANHURI

KADUS 3

HERAWANSAH

KADUS 4

SUKERNO

KASI 
PEMERINTAHAN 

ARDIANTO

KASI PELAYANAN 

SABUDIN

KASI 
KESEJAHTERAAN 

EDIANTO 

SEKRETARIS 
DESA

SUKAMTO

KAUR KEUANGAN

SAHRIL 

KAUR 
PERENCANAAN

EKWAL

KAUR TU &ASET

MUNZILI


